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ABSTRAK: Konsistensi dan warna feses kucing yang berubah merupakan indikasi adanya gangguan saluran pencernaan.
Kajian ini mengevaluasi telur cacing dan gambaran lemak feses pada kucing yang mengalami diare. Kucing domestik sebanyak
5 ekor mengalami gejala klinis berupa anoreksia, letargi, rambut rontok, serta diare dengan skor feses 2/5 dan 3/5. Pemeriksaan
feses dengan metode uji apung menunjukkan adanya telur cacing Toxocara sp., Strongyloides sp., dan Trichuris sp. Pemerik-
saan lemak dengan pewarnaan Sudan III menunjukkan 2 ekor kucing mengalami steatorrhea. Kucing didiagnosis mengalami
kecacingan dengan prognosis fausta. Terapi yang diberikan berupa sediaan antelmintik tablet.
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= PENDAHULUAN

Kecacingan atau helminthiasis merupakan kejadian infestasi
parasit cacing pada tubuh hewan yang dapat terjadi di saluran
pencernaan, saluran pernapasan, dan hati. Kejadian helmin-
thiasis pada kucing sering ditemukan pada saluran pen-
cernaan. Klasifikasi cacing tersebut dibagi menjadi 3 ke-
lompok, yaitu cacing gilig (Nematoda), cacing pita (Ces-
toda), dan cacing daun atau cacing hati (Trematoda). Helmin-
thiasis dapat terjadi pada kucing yang memiliki kebiasaan be-
rada di lingkungan kotor atau defekasi di tempat-tempat yang
memiliki peluang kontaminasi besar, seperti tanah berdebu,
lubang pasir, tempat sampah, atau rerumputan yang menjadi
tempat siklus hidup cacing (Wahyudi et al. 2017).

Steatorrhea merupakan kejadian peningkatan ekskresi lemak
dalam feses. Kejadian ini merupakan gambaran klinis dari
malabsorpsi lemak dan terjadi akibat kondisi insufisiensi
pankreas eksokrin. Peningkatan kandungan lemak pada feses
mengakibatkan produksi feses yang pucat, berbau busuk, dan
encer. Pemeriksaan steatorrhea dapat dilakukan pada feses
untuk mengetahui adanya kandungan lemak. Pemeriksaan
dapat dilakukan secara natif atau menggunakan pewarnaan
sudan III (Azer & Sankararaman 2019). Studi kasus ini
dibuat untuk mengevaluasi feses pada kucing dengan gejala
diare dengan parameter kondisi kecacingan dan lemak feses.

m KASUS

Anamnesa dan sinyalemen: Kucing domestik 5 ekor
dibawa klien ke klinik Bobon and Vet dengan gejala anore-
ksia, letargi, rambut rontok, serta diare dengan skor feses 2/5
dan 3/5. Pemeriksaan penunjang: Pemeriksaan telur cacing
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dengan metode uji apung dan pemeriksaan lemak (undi-
gested & digested fat) dengan pewarnaan Sudan III
menggunakan mikroskop. Diagnosa: kecacingan. Prognosa:
fausta. Terapi: antelmintik kombinasi (fenbendazole, pra-
ziquantel, dan pyrantel pamoat) tablet 70mg/kg BB.

m HASIL DAN PEMBAHASAN

Diare merupakan salah satu gejala kasus kecacingan pada he-
wan (Muriana et al. 2018). Hasil pemeriksaan feses terhadap
lima ekor kucing dengan gejala diare menunjukkan adanya
telur cacing pada 4 ekor kucing dan lemak feses pada 2 ekor
kucing (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil pemeriksaan feses kucing

Telur cacing* Lemak Lemak

Hewan Toxocara Strongloides — Trichuris  netral  bebas
30-20 - - - - -
39-20 - + - - -
40-20 - ++ + - +
41-20 - +++ - + +
44-20 ++ ++ - - -

Keterangan: (-) =tidak ditemukan telur/droplet lemak, (+) =ringan, (++)=
sedang, (+++) = berat

Telur cacing yang ditemukan yaitu Toxocara sp., Strongy-
loides sp. dan Trichuris sp. (Gambar 1). Hal ini sesuai dengan
pernyataan Bowman (2014), bahwa Toxocara cati, Toxasca-
ris leonina, Dipylidium caninunum, Spirometra mansoni, An-
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cylostoma tubaeforme, Ancylostoma braziliense, Gna-
thostoma spinigerum, Strongyloides sp., Taenia taeniae-
formis, Capillaria sp., Trichuris sp. dan Physaloptera sp.
merupakan beberapa jenis cacing yang dapat ditemukan pada
feses kucing.

Gy

Gambar 1. Telur cacing Toxocara sp. (A), Strongyloides sp. (B), dan
Trichuris sp. (C) pada feses kucing.

Infeksi ganda pada kucing 40-20 (7richuris sp. dan Stron-
gyloides sp.) dan kucing 44-20 (Toxocara sp dan Strongyloi-
des sp.). Berdasarkan Wulcan et al. (2020), Trichuris sp.
dapat menembus mukosa usus kecil dan usus besar. Kondisi
tersebut menyebabkan kerusakan pada mukosa villi usus se-
hingga penyerapan lemak bebas di usus menjadi terganggu.
Infeksi Trichuris sp. tersebut kemudian mengakibatkan kuc-
ing 40-20 mengalami malabsorbsi lemak yang ditandai
dengan keberadaan lemak bebas dalam feses (Gambar 2).

Gambar 2. F esesryang terdapat lerﬁak (A) (ian tidak terdapat lemak (B).

Kucing 41-20 juga mengalami infeksi berat akibat Stron-
gyloides sp. yang disertai adanya lemak netral dan lemak
bebas pada feses. Lemak netral pada feses menunjukkan
adanya gangguan pada proses pencernaan lemak, baik dari
pankreas, hati, maupun empedu. Menurut Steiner (2014)
menyatakan bahwa gangguan pankreas dapat menyebabkan
lemak tidak tercerna dan menyebabkan steatorrhea. Adapun
keberadaan lemak bebas menunjukkan lemak mampu dic-
erna tetapi tidak dapat diaborbsi oleh tubuh.

Berdasarkan Laflamme et al. (2011), malabsorbsi dan mal-
digesti lemak dapat terjadi akibat adanya kerusakan mukosa
atau atrofi villi usus, defisiensi enzim pankreas, atau
defisiensi empedu. Studi histologi menunjukkan infeksi
Strongyloides sp. dapat menyebabkan atrofi dari vili usus,
akumulasi sel limfatik, neutrofil, dan eosinofil pada tempat
parasit ditemukan (Gugosyan et al. 2019). Hal inilah yang
menyebabkan kucing 41-20 mengalami kecacingan oleh
Strongyloides sp. yang disertai dengan steatorrhea.

Terapi yang diberikan yaitu berupa sediaan antelmintik
tablet yang mengandung kombinasi zat aktif fenbendazole,
praziquantel, dan pyrantel pamoat. Fenbendazole merupakan
antelmintik benzimidazole dengan spektrum yang luas
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(Schwartz et al. 2000). Praziquantel juga menunjukkan ke-
mampuan sebagai antelmintik berspektrum luas untuk
mengatasi cestoda dan trematoda. Pyrantel adalah antelmin-
tik berspektrum luas yang efektif melawan cacing gelang (as-
caris), cacing kremi (enterobius), cacing tambang dan tricho-
strongylus (Arion et al. 2018). Kombinasi fenbendazole, pra-
ziquantel, dan pyrantel pamoat tersebut diharapkan dapat
mengatasi infeksi cacing yang terjadi pada kucing dalam
kajian ini.

= SIMPULAN

Kucing dengan gejala diare mengalami kecacingan dengan
ditemukan telur cacing Toxocara sp., Strongyloides sp. dan
Trichuris sp. pada kasus ini. Kecacingan pada kucing disertai
steatorrhea dengan adanya lemak pada feses.
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